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Abstract

This study examines how the OBIBUL Board (Operasi Bilangan Bulat) learning media influences
the mathematical conceptual understanding of fourth-grade students at SDN 9 Meurah Mulia. A
quasi-experimental approach with a pretest-posttest control group design was applied. The
population consisted of 35 students from two classes: class IV A (18 students) as the experimental
group and class IV B (17 students) as the control group, all selected through total sampling.
Students in the experimental class were taught using the OBIBUL Board media, while the control
class received conventional instruction. Data were gathered through contextual essay tests
aligned with seven indicators of mathematical conceptual understanding. The experimental class
achieved a mean posttest score of 79.44, markedly higher than the control class mean of 54.41.
An independent samples t-test confirmed this difference was statistically significant (sig. < 0.05),
leading to the conclusion that the OBIBUL Board media meaningfully enhances students’
conceptual understanding of integer operations.

Keywords: OBIBUL Board, learning media, conceptual understanding, integer operations,

elementary school

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran papan OBIBUL
(Operasi Bilangan Bulat) terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SDN 9 Meurah
Mulia. Pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi-experimental model pretest-posttest
control group digunakan dalam penelitian ini. Dari total 35 siswa kelas IV yang menjadi populasi,
seluruhnya dilibatkan sebagai sampel melalui teknik total sampling: kelas IV A (18 siswa) sebagai
kelas eksperimen dan kelas IV B (17 siswa) sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen menjalani
pembelajaran menggunakan media papan OBIBUL, sementara kelas kontrol tetap menggunakan
pendekatan konvensional. Data dikumpulkan melalui tes uraian berbasis cerita yang mengacu
pada tujuh indikator pemahaman konsep matematis. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-
rata posttest kelas eksperimen (79,44) jauh melampaui rata-rata kelas kontrol (54,41). Uji
Independent Samples t-test memperkuat temuan ini dengan nilai signifikansi di bawah 0,05, yang
berarti media papan OBIBUL terbukti secara statistik meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi operasi bilangan bulat.
Kata kunci: papan OBIBUL, media pembelajaran, pemahaman konsep, operasi bilangan bulat,

sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Matematika bukan sekadar kumpulan angka dan rumus. Lebih dari itu,
matematika adalah cara berpikir yang bila diasah sejak dini akan membentuk siswa
menjadi pribadi yang mampu berpikir logis, runtut, dan kritis dalam menghadapi berbagai
persoalan kehidupan. Itulah mengapa pembelajaran matematika di sekolah dasar
memegang peranan yang sangat strategis. Kemampuan yang paling mendasar dan perlu
dibangun pertama kali adalah pemahaman konsep sebab tanpa pondasi konseptual yang
kokoh, kemampuan berpikir tingkat tinggi lainnya pun sulit untuk tumbuh secara optimal
(Susanto, 2016; Kilpatrick et al., 2001). Pemahaman konsep matematis bukan sekadar
kemampuan menghafal rumus, melainkan juga mencakup kemampuan siswa untuk
memahami makna konsep, menjelaskannya kembali dengan bahasa sendiri, dan
menggunakannya dalam berbagai konteks nyata.

Sayangnya, kenyataan di lapangan masih jauh dari ideal. Pembelajaran
matematika di sekolah dasar kerap berlangsung secara abstrak dan minim sentuhan
pengalaman konkret yang bermakna (Martiasari & Kelana, 2022). Situasi ini membuat
banyak siswa kesulitan memahami konsep-konsep tertentu, terutama materi operasi
bilangan bulat yang di dalamnya terdapat konsep bilangan negatif, sesuatu yang terasa
cukup membingungkan bagi siswa kelas IV (Audina et al., 2023). Kelemahan ini bukan
sekadar persoalan lokal. Rendahnya kemampuan numerasi siswa Indonesia tergambar
jelas dari hasil PISA 2022 yang menempatkan Indonesia di peringkat ke-68 dari 81
negara, dengan rata-rata skor matematika 366 jauh di bawah rata-rata negara-negara
OECD sebesar 472 (OECD, 2023).

Kondisi serupa ditemukan di SDN 9 Meurah Mulia. Berdasarkan observasi awal
dan tes diagnostik yang dilakukan terhadap 35 siswa kelas IV yang terbagi menjadi kelas
IV A (18 siswa) dan kelas IV B (17 siswa) tampak bahwa sebagian besar dari mereka
masih terkendala dalam memahami operasi bilangan bulat. Hanya sekitar 28,6% siswa
yang mampu menyatakan ulang konsep dengan benar, dan hanya 31,4% yang dapat
menerapkannya dalam konteks pemecahan masalah sehari-hari. Nilai rata-rata tes
diagnostik pun masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang ditetapkan sebesar 70. Kondisi ini menjadi sinyal jelas bahwa dibutuhkan inovasi
media pembelajaran yang mampu membuat konsep bilangan bulat terasa lebih nyata dan
mudah dipahami oleh siswa (Aprilianto & Sutarni, 2023).

Papan OBIBUL (Operasi Bilangan Bulat) hadir sebagai jawaban atas kebutuhan
tersebut. Media ini merupakan alat peraga manipulatif yang dirancang khusus untuk
membantu siswa memahami penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat secara visual
dan taktil menggunakan keping-keping berwarna yang merepresentasikan bilangan

positif dan negatif (Nabihah & Muthi, 2024). Penggunaannya sejalan dengan teori belajar
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Bruner yang menegaskan bahwa pemahaman konsep idealnya dimulai dari tahap enaktif
(manipulasi langsung), dilanjutkan ke tahap ikonik (representasi visual), dan barulah
menuju tahap simbolik (Safari & Inayah, 2024). Teori Piaget juga mendukung hal ini, di
mana siswa usia sekolah dasar tengah berada pada tahap operasional konkret, sehingga
pengalaman belajar yang bersifat fisik dan langsung sangat mendukung konstruksi
pemahaman mereka (Handayani & Koeswanti, 2021).

Efektivitas papan OBIBUL sebagai media pembelajaran telah dibuktikan oleh
berbagai penelitian sebelumnya. Perada et al. (2023) melaporkan adanya pengaruh
signifikan penggunaan media ini terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV,
dengan rata-rata posttest (78,50) yang lebih tinggi dibandingkan pretest (60,75). Nabihah
dan Muthi (2024), melalui kajian literatur sistematis, menegaskan bahwa papan OBIBUL
secara konsisten meningkatkan pemahaman konsep berkat kemampuannya
menghadirkan visualisasi yang interaktif terhadap konsep-konsep abstrak. Adianto et al.
(2023) bahkan mencatat lonjakan ketuntasan belajar yang sangat mencolok dari 32%
menjadi 82% setelah media OBIBUL diterapkan. Zahwa dan Syafi’i (2022) turut
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa media manipulatif dalam
pembelajaran matematika memberikan dampak positif yang nyata pada keterlibatan
maupun pemahaman siswa.

Bertolak dari berbagai temuan tersebut, penelitian ini berupaya menganalisis
secara langsung pengaruh penggunaan media papan OBIBUL terhadap pemahaman
konsep matematis siswa kelas IV SDN 9 Meurah Mulia pada materi operasi hitung
bilangan bulat. Diharapkan hasilnya dapat memperkaya khazanah pengembangan media
pembelajaran matematika di sekolah dasar dan menjadi referensi bagi guru-guru yang
ingin menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret, bermakna, dan

menyenangkan bagi siswanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yaitu
membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen, serta membandingkannya dengan kelas kontrol yang belajar secara
konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 9 Meurah
Mulia yang berjumlah 35 orang, terdiri atas kelas IV A sebanyak 18 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV B sebanyak 17 siswa sebagai kelas kontrol. Karena jumlah
populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh

populasi dijadikan sampel penelitian.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 5 soal uraian pada materi
operasi hitung bilangan bulat. Tes tersebut diberikan dalam bentuk pretest dan posttest
untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan media papan OBIBUL. Sebelum instrumen digunakan,
terlebih dahulu dilakukan uji validitas melalui validasi ahli dan uji empiris dengan
membandingkan nilai 7 hitung dengan r tabel. Butir soal dinyatakan valid apabila nilai
hitung lebih besar daripada » tabel. Selain itu, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS, dan instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai
alpha lebih dari 0,70.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil pretest dan posttest siswa pada
kedua kelompok. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal serta memiliki varians yang homogen.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired samples t-test pada taraf
signifikansi 0,05. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05, maka
Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media papan
OBIBUL terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan gambaran menyeluruh mengenai pemahaman konsep
matematis siswa kelas [V SDN 9 Meurah Mulia sebelum dan sesudah penggunaan media
papan OBIBUL. Data pretest dan posttest dari kedua kelas dianalisis secara deskriptif
maupun inferensial untuk memperoleh kesimpulan yang sahih. Analisis ini bertujuan
untuk mengukur pengaruh media papan OBIBUL dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa.

Tabel 1 berikut menyajikan data nilai pretest dan posttest seluruh siswa dari kedua
kelas secara berdampingan, sehingga perbandingan antara kelas eksperimen (IV A,
menggunakan media papan OBIBUL) dan kelas kontrol (IV B, pembelajaran
konvensional) dapat terlihat dengan jelas. Data ini mencakup nilai masing-masing siswa
pada kedua tahap pengukuran sekaligus ringkasan total dan rata-rata kelompok. Penyajian
data secara paralel ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dalam menelusuri pola
perbedaan yang terjadi antara kedua kelompok perlakuan.

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen (IV A) Kelas Kontrol (IV B)
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Pretest Posttest Pretest Posttest

1 45 80 45 60
2 55 85 40 55
3 35 75 30 50
4 50 90 35 55
5 30 70 60 70
6 60 85 50 65
7 40 80 30 50
8 25 65 30 45
9 60 90 40 60
10 35 75 20 40
11 50 85 50 60
12 45 80 35 55
13 30 70 15 30
14 55 95 55 70
15 40 80 30 55
16 35 75 30 50
17 50 85 35 55
18 25 65 - -
765 1430 630 925
42,50 79,44 37,06 54,41

Dari Tabel 1 tampak perbedaan yang cukup mencolok antara kedua kelas. Kelas
eksperimen mencatat rata-rata pretest sebesar 42,50 yang kemudian melonjak menjadi
79,44 pada posttest, sebuah peningkatan sebesar 36,94 poin. Nilai posttest ini bahkan
sudah melampaui KKTP yang ditetapkan sebesar 70, menandakan bahwa pembelajaran
dengan media papan OBIBUL berhasil membawa siswa mencapai pemahaman konsep
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yang diharapkan. Sementara itu, kelas kontrol hanya mencatat kenaikan dari 37,06
menjadi 54,41, peningkatan sebesar 17,35 poin yang sayangnya masih berada di bawah
KKTP. Selisih hasil antara kedua kelas ini memberikan gambaran awal yang kuat tentang
keunggulan media papan OBIBUL dalam mendukung pemahaman konsep siswa.

Tabel 2 merangkum perbandingan statistik deskriptif antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol secara lebih ringkas. Ringkasan ini mencakup nilai rata-rata pretest, rata-
rata posttest, besar peningkatan, serta capaian relatif terhadap KKTP dari masing-masing
kelompok. Sajian data pada Tabel 2 memudahkan pembaca dalam memperoleh gambaran
menyeluruh tentang efektivitas intervensi pembelajaran menggunakan media papan
OBIBUL secara komparatif.

Tabel 2. Perbandingan Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest

Kelas N Rata-rata Rata-rata Peningkatan  KKTP
Pretest Posttest
Eksperimen 18 42,50 79,44 36,94 70
Kontrol 17 37,06 54,41 17,35 70

Tabel 2 menegaskan apa yang sudah terlihat dari data individual: rata-rata posttest
kelas eksperimen (79,44) jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (54,41), dengan
selisih hampir 25 poin. Peningkatan yang dicapai kelas eksperimen (36,94 poin) pun lebih
dari dua kali lipat peningkatan kelas kontrol (17,35 poin). Sebelum pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilaksanakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas
Levene. Hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (sig. > 0,05) dan varians
kedua kelompok bersifat homogen (sig. > 0,05), sehingga persyaratan untuk
menggunakan Independent Samples T-Test terpenuhi (Sugiyono, 2022). Hasil uji T-Test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) di bawah 0,05, sehingga Ho ditolak dan H,
diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media papan
OBIBUL terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SDN 9 Meurah Mulia.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
media papan OBIBUL berhasil meraih rata-rata posttest 79,44 melampaui KKTP 70
sementara siswa kelas kontrol hanya mencapai 54,41. Perbedaan yang cukup besar ini
menjadi bukti nyata bahwa papan OBIBUL tidak sekadar alat bantu visual biasa,
melainkan mampu memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih mendalam dan bertahan
lama pada diri siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Dale (1969) dalam Cone of
Experience yang menegaskan bahwa pengalaman belajar langsung melalui benda nyata
memberikan kesan dan pemahaman yang jauh lebih kuat dibandingkan pembelajaran
yang hanya bersifat verbal atau abstrak (Martiasari & Kelana, 2022; Zahwa & Syafi’l,
2022).
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Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas media papan OBIBUL dalam pembelajaran bilangan bulat. Perada et al. (2023)
melaporkan peningkatan rata-rata posttest dari 60,75 menjadi 78,50 setelah penggunaan
papan OBIBUL. Adianto et al. (2023) juga mencatat kenaikan ketuntasan belajar dari
32% menjadi 82%. Nabihah dan Muthi (2024) menegaskan bahwa papan OBIBUL
mampu mengubah bilangan bulat yang abstrak menjadi lebih konkret melalui keping-
keping berwarna. Selain itu, Siswanto et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan alat
peraga OBIBUL meningkatkan hasil belajar siswa dari rata-rata 58 menjadi 76, sehingga
media ini efektif membantu siswa memahami penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat. Hasil penelitian Aprilianto dan Sutarni (2023) juga memperkuat hal ini dengan
menunjukkan bahwa penggunaan media manipulatif secara konsisten meningkatkan
capaian belajar matematika siswa sekolah dasar secara signifikan.

Secara teoretis, keberhasilan media papan OBIBUL dapat dijelaskan melalui teori
belajar Bruner yang menekankan pentingnya tahapan enaktif dalam membangun
pemahaman (Handayani & Koeswanti, 2021). Ketika siswa memegang, memindahkan,
dan mengamati keping-keping warna secara langsung, mereka sedang membangun
representasi mental yang kuat tentang bilangan positif dan negatif, sehingga dari
representasi ini kemudian menjadi fondasi bagi pemahaman simbolik yang lebih dalam.
Martiasari dan Kelana (2022) juga mengingatkan bahwa media konkret mendorong
keterlibatan aktif siswa, yang pada gilirannya memfasilitasi konstruksi pengetahuan yang
bermakna. Saputro et al. (2021) memperkuat hal ini dengan membuktikan bahwa
penggunaan alat peraga konkret nyata-nyata meningkatkan motivasi dan hasil belajar
matematika siswa di sekolah dasar. Lebih jauh, Widiyono et al. (2022) menambahkan
bahwa pembelajaran berbasis alat peraga konkret mampu mendorong keterlibatan
multiindrawi yang berkontribusi pada retensi konsep yang lebih baik.

Nahdi dan Alfiani (2020) juga menegaskan bahwa kehadiran media konkret dalam
pembelajaran bilangan bulat secara signifikan meningkatkan pemahaman matematis
siswa sekolah dasar. Hal ini semakin memperkuat posisi papan OBIBUL sebagai media
pembelajaran yang tepat guna untuk materi operasi bilangan bulat, materi yang selama
ini kerap menjadi batu sandungan bagi banyak siswa kelas IV karena sifatnya yang
abstrak dan membutuhkan pemahaman tentang nilai negatif yang belum akrab dalam
kehidupan sehari-hari anak. Dengan hadirnya media yang bersifat konkret dan
manipulatif seperti papan OBIBUL, hambatan kognitif tersebut dapat direduksi secara
bertahap sehingga siswa mampu membangun pemahaman konsep yang lebih kokoh
(Kurniati, 2022). Temuan ini juga mengindikasikan perlunya guru untuk terus berinovasi
dalam memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik kognitif dan kebutuhan belajar siswa sekolah dasar (Susilana & Riyana,
2020).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran papan OBIBUL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SDN 9 Meurah Mulia pada materi operasi
hitung bilangan bulat. Kelas eksperimen (IV A, 18 siswa) yang belajar dengan media
papan OBIBUL berhasil meraih rata-rata posttest 79,44 melampaui KKTP 70, sementara
kelas kontrol (IV B, 17 siswa) hanya mencapai 54,41, yang masih di bawah KKTP. Hasil
uji Independent Samples t-test dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 mempertegas
kesimpulan ini.

Media papan OBIBUL terbukti mampu menjembatani jurang antara konsep
abstrak bilangan bulat dengan pengalaman belajar yang nyata dan bermakna bagi siswa.
Kepada para guru, penelitian ini menyarankan agar media papan OBIBUL dijadikan salah
satu pilihan utama dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi yang
membutuhkan visualisasi konkret. Bagi peneliti selanjutnya, ada banyak peluang yang
masih bisa dijelajahi: memperluas cakupan sampel, mengeksplorasi materi matematika
lain yang relevan, atau mengkombinasikan media papan OBIBUL dengan variasi model

pembelajaran inovatif lainnya demi hasil yang semakin optimal.
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